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LAMPIRAN

Tabel Data 1. Aspek-Aspek Kecemasan Sosial

NO | ASPEK DATA KETERANGAN
1 Fear of negative | 1.1 Skrip data 1.1
evaluation [ R R, REF< A | menunjukkan Komi

Ketakutan Akan
Penilaian
Negatif
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N
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o LA B ?
HROOCER. REC AT

KEKRBIZE>TEL,
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Komi : apa akan baik-baik
saja jika aku berteman dengan
mu, Tadano-kun?

khawatir dan takut jika
dijauhi Tadano. Karena
saat Tadano mulai
berteman dengan Komi,
Tadano mengalami hal
buruk.




Tadano: eh, apa maksudnya
itu?

Komi : kau mengalami hal
yang mengerikan kemarin.
Dengan kata lain itu adalah
salah ku Tadano-kun sampai
berada disituasi berbahaya itu.
Tadano : eh itu bukan..

Komi : itu salah ku,
bagaimana jika kau tetap
terkurung disana? bagaimana
jika terjadi hal yang buruk?
bagaimana jika hal seperti itu
terjadi lagi? Itu semua salah

ku. Karena itulah kita
sebaiknya tidak berteman,
Tadano-kun.

Tadano: ..baiklah, aku
mengerti. Tapi kau tahu
Komi-san. Teman ku, aku

yang memilihnya sendiri.
Komi : Aku minta maaf.
Sudah kuduga.. aku masih
ingin.. menjadi..,
te..temanmu.. Tadano-kun.
(Oda, 2016 Vol 2 hal 80-85)

1.2

TR O RATH- ERL
BN TEATEA
7, boltmHEHWIRLTE
TeDTIE... 2, JpBEE > T
FAESIFTL 2

Komi Kenapa aku tak
menjawab  lebih  cepat?
Bukankah aku bisa

mengatakan hal yang lebih
lucu? Bukankah dadar gulung
itu kekanak-kanakan.

(Oda, 2016 Vol 3 hal 6)

Skrip data 1.2
menunjukkan Komi
khawatir dipermalukan
dan dianggap kekanakan
oleh Yamai

Social
avoidance and
distress new /
Penghindaran

2.1

Skrip data 2.1
menunjukkan Komi
melakuan penghindaran
terhadap Tadano saat




Sosial dan
tertekan
terhadap
lingkungan
sosial yang baru

HE . ZOTEGE-
TZLIFFRLZ 7 A28,
BiLL...

Tadano  mengajaknya
berbicara. Di mana pada
saat itu mereka belum
saling mengenal satu

E\E% S o sama lain.
R
H¥ oz 1?
0 F o RS AR S
iz, RE S AT E RS
WTWwy, HRIAR=A
TJEL L RAFNTN AR
AR
Tadano : Oh, loker sepatumu
ada disini? kita pastinya
sekelas. selamat pagi...
Komi
Tadano : ....?
Komi
Tadano : eh...!?
Narator: Tadano-kun
diabaikan. Tadano-kun belum
mengetahui kalau komi-san
mempunyai gangguan
komunikasi.
(Oda, 2016 Vol 1 hal 8-11)
2.2 Skrip data 2.2
HEF . K272 - T L 72 | menunjukkan Komi
LAY merasa tertekan sampai
Eﬁé: C L assss | sulit untuk - berbicara
some dengan lancar saat ingin
A% b ME0=2% berkenalan dengan

Lol ELER!

RUIr IO Az
STRNIED TN
HE b, ZiE TE

IZ7 > TLEEW] o CE
STAHAE L, (T25A)

ey

Najimi.




denganku

‘Komi tol, tol-tol-tol-tol-
tol....

Tadano : wah, kamu semakin
bagus mengucapkannya

disbanding tadi pagi!
Najimi : ap-apal? hei ada apa
ini!?
Tadano: ah, dia bilang
“tolong bertemanlah dengan
ku.” Mungkin
Najimi : beneran 2.
seriusan!?

(Oda, 2016 Vol 1 hal 68)

2.3
REH NI PIFT, Z
HHIUHAL LA TT,
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TR TDH2LHEBTT, K
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HR (~r
JLILIL)
Najimi :
temanku,
Ren-chan
Yamai : Kita bertemu tadi
pagi, ingat? namaku Yamai
Ren! Senang senang bertemu
denganmu!
Komi :........ (burururu)
(Oda, 2016 Vol 2 hal 49-50)

Um...jadi, ini
namanya Yamai

Skrip data 2.3
menunjukkan Komi
merasa tertekan saat
Najimi

memperkenalkan Yamai
kepada dirinya.

2.4
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Skrip data 2.4
menunjukkan Komi
merasa tertekan karena
tiba-tiba dihampiri oleh
Nakanaka karena diajak
untuk bersumpah darah,

yang di mana dalam
artian chuunibyou
berarti mengajak
berteman.
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Nakanaka: Mungkinkah

kau... putri komilia?!

Tadano : eh, ? Komi-san kau

kenal Nakanaka-chan?

Komi

Nakanaka: Putri Komilia! Apa

mungkin kau sudah lupa? Ini

aku! yang memiliki nama asli

Arsolet  Les  Primavera!

Cepatlah! Kau harus membuat

“sumpah darah” dengan ku!

Komi :....... (burururu)
Nakanaka: arghhhh!!! Mata
iblisku lepas kendali..
sepertinya aku harus pergi ke
UKS sekarang..!!
Tadano : em, yang
dimaksudkan tentang
membuat “sumpah darah”
mungkin mengajakmu
berteman.

(Oda, 2016 Vol 2 hal 136-

139)

2.5 Skrip data 25

EE D LonE
. BB SN

HEOR

menunjukkan Komi
merasa tertekan karena
dihampiri oleh pegawai
toko saat memilih-milih
baju.
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Pegawai: selamat datang,
silahkan melihat-lihat~.

Komi :1?

Pegawai: ah, baju itu imut
bukan~, mungkin kalau
dengan ini akan cocok.

Komi : (gatagata)

(Oda, 2016 Vol 2 hal 157)

Sosial
avoidance  an
distress general /
Penghindaran
sosial dan
tertekan secara
umum
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Narator : orang yang butuh

keberanian untuk masuk ke
Stanbakes. Komi memutuskan
untuk masuk. Sekali, dia
keluar. Komi mencoba masuk

lagi.
(Oda, 2016 Vol 1 hal 102-
103)

Skrip data 3.1
menunjukkan  bahwa
Komi melakukan
penghindaran,  karena
saat dia  memasuki
Stanbakes ia sempat
keluar untuk

menghindari keramaian,
tapi akhirnya dia masuk
lagi.

3.2
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Skrip data 3.2
menunjukkan Komi
yang merasa tertekan
karena tiba-tiba
dicalonkan menjadi
ketua kelas, padahal itu
tidak mungkin
untuknya. Di mana
situasi ini pasti umum
terjadi didalam kelas
saat baru pertama masuk
sekolah atau kenaikan
kelas.
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Guru sekarang ayo Kkita
putuskan yang jadi petugas
kelas. Yang pertama adalah
ketua kelas. Ada yang mau
mengajukan diri?

Yamai : Guru, aku rasa Komi

sangat pas menjadi ketua
kelas. Maksudku, dia kan
selalu tenang, elegan, dan

berkarisma. Dan orang-orang
juga mengatakan kalau orang
yang bergolongan darah A itu
cocok sebagai pemimpin kan ?
orang seperti Komi pasti akan
tepat jadi president kita.

Guru : apa ada lagi yang mau
dicalonkan ? tidak ada vya.

Bagaimana menurutmu,
Komi ?

Komi: .....

Narator : benar-benar tidak

mungkin untuknya.
(Oda, 2016 Vol 1 hal 151-
155)

3.3
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Skrip data 3.3
menunjukkan  bahwa
Komi takut akan tempat
umum. Dia takut saat
diajak untuk berbelanja
pakaian oleh Najimi. dia
pun ragu-ragu untuk
pergi atau tidak.
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Najimi : hei, hei, Komi. Di
mana kau biasanya membeli
baju ? aku penasaran pakaian
apa yang kau pakai sehari-
hari.

Komi : aku tak pernah
membeli baju sendiri.

Najimi : emm..jadi, ketika hari
libur kau mau pergi kemana ?
Komi: ......

Najimi : apa yang kau
lakukan ?

Komi : aku jarang pergi keluar
rumah.

Najimi : kalau begitu ayo kita
pergi belanja pakaian!!

Komi : ya...aku menghargai
perasaanmu, tapi...aku takut.
Najimi : ahahah. Tidak ada
yang perlu ditakutkan! Aku
dan Tadano akan ikut
bersamamu.




Tadano : eh? Aku juga ikut?
Najimi : tentu saja kau ikut.
Narator : Komi masih ragu
untuk pergi atau tidak.
(Oda, 2016 Vol 2 hal 152-
154)

34
HRO (VT )
DT ARSI ECTHA
S IS T2,
HEp i REAR
Komi : (kuraa)
Narator : Komi mabuk karena
terlalu banyak orang.
Tadano : Komi 1?
(Oda, 2016 Vol 3 hal 44)

Skrip data 3.4
menunjukkan  bahwa
Komi merasa tertekan
hingga membuatnya
pusing saat berada di
kerumunan.

35
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&
Narator : Komi mau melarikan
diri, jadi dia mau meminjam
buku dan langsung pulang.
Narator : dia tak sanggup
untuk pergi ke meja petugas.
Narator : untuk sementara, dia
membaca buku untuk
menenangkan diri.

(Oda, 2016 Vol 3 hal 84-85)

Skrip data 35
menunjukkan Komi
merasa  tertekan  di
dalam perpustakaan,

sehingga ia ingin cepat
cepat meminjam buku
dan pulang. Tapi ia juga
tidak sanggup untuk
pergi ke meja petugas.

3.6
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Skrip data 3.6
menunjukkan Komi
melakukan

penghindaran saat tidak
sengaja bertemu dengan
Tadano.




R R ESAR
Narator : Komi setelah kerja
sambilannya. Komi merasa
ingin bermain di taman. Dia
memastikan tidak ada orang
disekitarnya.
Tadano : hmm ?
Komi : (kaaa) (lari)
Tadano : Komi !1?

(Oda, 2016 Vol 3 hal 109-

114)




Tabel Data 2. Simtom-Simtom Gangguan Kecemasan Sosial

SIMTOM | DATA KETERANGAN
Somatik | Gambar 1 (2.1 Gambar data 2.1
I£ . memperlihatkan ~ jantung

komi berdebar keras saat
bertemu dengan Tadano
diperjelas dengan adanya
onomatope “ K K R pada

gambar, yang mengartikan
(Oda, 2016 VoI 1 hal 11) bunyi detak jantung.
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Gambar 2 (2.3) Gambar data 2.3
& Sl memperlihatkan Komi
tampak gemetar saat Najimi
memperkenalkan Yamai
kepadanya. Diperjelas
A g dengan adanya onomatope”
$‘”" TN S T T
= yang mengartikan keadaan
tubuh yang gemetar kerena
kedinginan atau ketakutan.

LASYT

S0 FESO

A =gy,
(Oda, 2016 Vol 2 hal 49-50)

Gambar 3 (2.4) Gambar data 24

\ | ‘ memperlihatkan komi
terlihat gemetar saat
dihampiri Nakanaka untuk
bersalaman. Diperjelas
dengan adanya onomatope ”
TS T T
yang mengartikan keadaan

S ! ; tubuh yang gemetar kerena
(Oda 2016 VO' 2 hal 138) kedinginan atau ketakutan.

Gambar 4 (2.5) Gambar data 25
\\\\\\'Il//////// 5 1 *‘ & | | mempertlihatkan onomatope
D “ 2 X 7 yang
mempunyai  arti  tubuh
gemetar  hebat  karena
kedinginan atau ketakutan.

o Yang di mana dalam hal ini
Oda 2016 Vol 2 hal 157 A
( ) merujuk kepada ketakutan.

Z

v -FRua
LROE=TON L&




Gambar 5 (3.3)

Gambar data 3.3
memperlihatkan Komi
gemetar dan takut saat ia
diajak Najimi untuk
berbelanja baju. Diperkuat
dengan adanya onomatope
R R Y B

yang
mempunyai  arti  tubuh
gemetar  hebat  karena

kedinginan atau ketakutan.
Yang di mana dalam hal ini
merujuk kepada ketakutan.

LTI
@"jﬁ

A5

TS
7

(Oda, 2016 Vol 3 hal 44)

Gambar data 3.4
memperlihatkan Komi
mengalami pusing akibat
serangan kepanikan
dikarenakan berada
dikerumunan. Ini didukung
oleh onomatope “7 7 »”
yang berarti merasa pusing.

Kognitif
dan
Emosional

1.1

RO FARIERATT, b
LoOFEFAHANEREINT
Wb 2 LNl EOEWVWEIZ
ol Lb2b LRICEEH
WIRZ EDRH-T26 2R DOHE W
T, ZrHRITE, RS ADOKE
TWARWHERWWWE B S AT

R
Komi : itu salah ku, bagaimana jika
kau tetap  terkurung  disana?

bagaimana jika terjadi hal yang buruk?
bagaimana jika hal seperti itu terjadi
lagi? Itu semua salah ku. Karena itulah
kita sebaiknya tidak berteman,
Tadano-kun.

(Oda, 2016 Vol 2 hal 84)

Pada data 1.1 menunjukkan
bahwa Komi khawatir akan
ke

jadian tidak menyenangkan
yang  mungkin terjadi
dikemudian hari.




1.2
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NN AIEAS, ol A
WIRL TE/2D T2, JPBES
S THMESIFEL 2N 2
Komi : Kenapa aku tak menjawab
lebih cepat? Bukankah aku bisa
mengatakan hal yang lebih lucu?
Bukankah dadar gulung itu kekanak-
kanakan.

(Oda, 2016 Vol 3 hal 6)

Pada data 1.2 menunjukkan
bahwa Komi khawatir akan
temannya yang mungkin
menilai dirinya bodoh dan
kekanakan.

Perilaku

Gambar 7 (2.1)

’,) £

Gambar data 2.1
memperlihatkan Komi
mengabaikan Tadano saat
diajak bicara, ini
diperlihatkan dengan adanya
onomatope 7 A X A X7
yang artinya terus berjalan
dengan langkah cepat tanpa
melihat ke samping.

7O, W0 OO0 SO O U0 00 0 YL O W W O WS
w00 0y Oy Uy Oy Oy Oy e o oy oy oy oy oy oy [

< Y )‘
(Oda, 2016 Vol 1 hal 68)

Gambar data 2.2
memperlihatkan Komi
kesulitan  berbicara saat
ingin  mengenalkan  diri

kepada Najimi. Ditandai
dengan kalimat ” & 5557
yang seharusnya A 72 512
725 TL 72 &0 (tolong
bertemanlah dengan ku).

Gambar 9 (3.1)
i N

Gambar data 3.1
memperlihatkan bahwa
Komi sedang melakukan
penghindaran karena
keramaian di dalam toko.




(Oda, 2016 Vol 1 hal 102-103)

Gambar 10 (3.2)

(Oda 2016 Vol 1 hal 154)

Gambar data 3.2
memperlihatkan di mana
komi menjadi dian saat
ditanyai oleh gurunya.

Gambar 11 (3 5)
LD o

"(Oda, 2016 Vol 3 hal 84)

Gambar data 35
memperlihatkan Komi
sedang gelisah dan berjalan
kesana-kemari. Ditandai
dengan onomatope “77 1 77
oz ”  yang mengartikan
berjalan kesana-kemari
dengan kebingungan.

Gambar 12 (3.6)

(Oda 2016 V0| 3 hal 114)

Gambar data 3.6

memperlihatkan Komi
tampak malu dan berlari
menghindar. Diperjelas

dengan onomatope ” 4 o
— ” yang mengartikan
perasaan tersipu malu dan
“X'3”  yang mengartikan
bunyi berlari.




